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ABSTRAK 

 
PENGARUH PENGETAHUAN TERHADAP MINAT PRODUK 

BANK SYARIAH 

 

Oleh: 

 

IRFANGI  

NPM. 1702100048 

 
Bank Syariah sebagai sistem perbankan yang pelaksanaannya berdasarkan hukum 

Islam. Dengan adanya sebuah larangan dalam agama Islam yang menjelaskan terkait 

bank sebagai pinjaman dengan memunculkan bunga pinjaman (riba) dan juga larangan 

dalam berinvestasi pada usaha-usaha yang bersifat (haram). Prinsip utama bank syariah 

adalah hukum islam yang bersumber dari Al-Quran dan Al-hadits. Sebagai penggunaan 

dalam bank yang terdapat syariah atau nilai-nilai Islam, harus memperhatikan perintah dan 

larangan dalam Al-Quran dan sunah Rasul Muhammad SAW. Dari hasil pra survei yang 

dilaksanakan di Pondok Pesantren Darul Akmal yang beralamat di mulyojati 16B Metro 

Barat Lampung. Pondok pesantren ini memiliki nilai-nilai Islam yang masih sangat 

kuat yaitu seperti biasannya pondok pesantren ini mengajarkan ilmu-ilmu Islam, 

terdapat sekolahnya dari mulai MI, MTS, dan MA selain itu juga terdapat peraturan-

peraturan supaya santri terbiasa dalam menerapkan nilai-nilai Islam. Dalam pengetahuan 

dan minat santri terhadap bank sya’riah tentang ilmu yang didapatkan oleh santri di 

pondok pesantren ini. Penelitian yang penulis gunakan yaitu dengan penelitian lapangan 

dengan menggunakan sumber data primer dan sumber data skunder.  Kemudian bank 

syariah masih harus bersosialisai kepada para santri-santri yang ada di pondok pesantren 

dimana saja manapun kepada para siswa-siswa sekolah agar kepemahaman santri ini 

menjadi luas mengenai Bank Syariah dan segala produk-produknya, peneliti pun berharap 

Bank Syariah banyak berkontribusi dan banyak membantu proses kegiatan Perbankan 

Syariah dilembaga pendidikan Islam. Sehingga tidak membuat para santri ketinggalan 

zaman atas berkembangnya dunia perbankan saat ini dan seterusnya. 

Kata Kunci: Pengaruh, Pengetahuan, Minat dan Santri. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Bank Syariah sebagai sistem perbankan yang pelaksanaannya 

berdasarkan hukum Islam. Dengan adanya sebuah larangan dalam agama 

Islam yang menjelaskan terkait bank sebagai pinjaman dengan memunculkan 

bunga pinjaman (riba) dan juga larangan dalam berinvestasi pada usaha-usaha 

yang bersifat (haram).  

Prinsip utama Bank Syariah adalah Hukum Islam yang bersumber dari 

Al-Quran dan Al-Hadits. Sebagai penggunaan dalam Bank Syariah yang 

terdapat nilai-nilai Islam, harus memperhatikan perintah dan larangan dalam 

Al-Quran dan sunah Rasul Muhammad SAW. Adapun perbedaan utama 

antara Bank Konvensional dan Bank Syariah terletak pada sistem pemberian 

imbalan atau jasa dari dana. Kelebihan yang banyak diminati oleh nasabah 

pada Bank Syariah tidak menggunakan sistem bunga dalam menentukan bagi 

hasil, jadi dalam perbankan syariah menggunakan sistem bagi hasil tanpa 

adaya Bunga atau Riba.
1
 

Menurut Sofyan Assauri, minat merupakan keinginan yang timbul 

dalam diri sendiri tanpa ada paksaan dari orang lain untuk mencapai tujuan 

tertentu. Minat adalah rasa suka atau senang dan tertarik pada suatu objek atau 

aktifitas tanpa ada yang menyuruh atau biasanya ada kecenderungan untuk 

                                                             
1
 Neni Sri Imaniyati, Hukum Bisnis: Telaah tentang Pelaku dan Kegiatan Ekonomi 

(Yogyakarta: Graha Ilmu, 2009), 21. 
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mencari objek yang disenangi tersebut. Minat lebih dikenal sebagai keputusan 

pemakaian atau pembelian jasa atau produk tertentu. Keputusan yang diambil 

pembeli merupakan sebuah proses pengambilan keputusan atau pembelian 

yang mencakup penentuan apa saja yang akan dibeli atau tidak merupakan 

pembelian dan keputusan tersebut akan diperoleh dari kegiatan kegiatan 

sebelumnya yang kebutuhan dana yang dimiliki.
2
 

Perbankan yaitu salah satu lembaga keuangan yang memiliki pengaruh 

besar dalam roda perekonomian masyarakat. Seiring dengan berjalannya 

waktu, bank telah menjadi sebuah kebutuhan hidup bagi manusia. Bank 

merupakan badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam 

bentuk simpanan dan menyalurkannya kembali dalam bentuk kredit atau 

lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. Bank yang 

diharapkan bisa menjadi solusi bagi masalah perekonomian masyarakat 

ternyata memiliki sisi negatif. Sisi negatif merupakan sistem riba yang dikenal 

sebagai bunga, sistem bunga ini terdapat pada perbankan konvensional atau 

secara Ekstream bisa disebut Bank yang menggunakan sistem kapitalis. 

Sistem bunga sangat meresahkan nasabah karena sistem ini dinilai terlalu 

menguntungkan pihak Bank, terutama dalam menjalankan perannya sebagai 

kreditur, walaupun nasabah sedang berada dalam kondisi yang tidak baik, 

dengan kata lain, Riba telah menzalimi nasabah.
3
 

Pada tanggal 1 Juni 2021 peneliti melakukan penelitian di Pondok 

                                                             
2
 Sofyan Assauri, Bank Syariah: Dari Teori Kepraktik, (Jakarta: Gema Insani, (2012) 

hal.85 
3
 Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya, Ke-6 (Jakarta: RajaGrafindo, 2002), 177–

78. 



3 
 

 
 

Pesantren Darul Akmal Kota Metro meminta izin kepada lurah Pondok Putra 

yaitu Bapak Ahmad Badawi untuk melakukan penelitian terhadap 

Pengetahuan dan Minat santri menggunakan Produk-Produk Bank Syariah, 

Bapak Ahmad Badawi berargumentasi bahwa Pengetahuan dan Minat santri 

terhadap Produk Bank Syariah sudah diajarkan dan diamalkan di Pondok 

Pesantren Darul Akmal Kota Metro, Bapak Ahmad Badawi sangat 

menganjurkan santri putra untuk menggunakan Produk-Produk Bank Syariah 

khususnya untuk santri putra yang sudah menempuh jenjang perkuliahan. 

Kemudian pada tanggal 4 Juni 2023 peneliti diperbolehkan untuk 

melakukan penelitian di Pondok Pesantren Darul Akmal terhadap 

Pengetahuan dan Minat Menggunakan Produk-Produk Bank Syariah, akan 

tetapi Bapak Ahmad Badawi hanya memperbolehkan santri putra saja karna 

minim nya akses untuk melakukan wawancara kepada santri putri dan adanya 

peraturan Pondok Pesantren Darul Akmal tentang larangan laki-laki 

berintraksi secara langsung kepada santri putri Pondok Pesantren Darul 

Akmal.
4
  

Menurut Abdul Roziq selaku santri Pondok Pesantren Darul Akmal 

beliau menyampaikan bahwa seharusnya santri sangat dianjurkan untuk 

menggunakan produk- produk Bank Syariah karna sesuai dengan akidah Islam. 

Oleh sebab itu dalam Pondok Pesantren Darul Akmal sangat dianjurkan 

menggunakan produk-produk Bank Syariah, walaupun tidak semua santri 

menggunakan produk Bank Syariah akan tetapi sudah sebagian santri yang 

                                                             
4
 Wawancara kepada Bapak Ahmad Badawi lurah santri putra Pesantren Darul Akmal 

Kota Metro. 
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telah menggunakannya.
5
 

Menurut Bapak Zulkarnain selaku pengurus Pondok Pesantren Darul 

Akmal, beliau mengungkapkan bahwa ada 230 mahasiswa santri yang 

mengetahui tentang produk Bank Syariah dan menggunakannya ada 30 

mahasiswa santri, seperti Bank Muamalat di gunakan sebagai simpanan. 

Selanjutnya santri yang menggunakan produk Bank Syariah rata rata sudah 

berusia remaja dan dewasa yang hanya untuk diperlukan peribadi bukan 

semata- semata untuk diperlukan sebagai usaha atau semacamnya.
6
 

Dengan demikian peneliti menemukan permasalahan yaitu dari 230 

mahasiswa santri hanya 30 santri saja yang telah menggunakan produk-

produk Bank Syariah jadi lebih banyak santri yang belum berminat dan 

mengetahui produk-produk Bank Syariah. Maka  penelitipun melakukan 

wawancaara dengan santri yang tidak berminat dan kurangnya pemahaman 

terkait produk-produk Bank Syariah. 

Dari hasil wawancara yang dilaksanakan di Pondok Pesantren Darul 

Akmal yang beralamat di Mulyojati 16B Metro Barat Lampung. Pondok 

Pesantren ini memiliki nilai-nilai Islam yang masih sangat kuat yaitu 

seperti biasannya Pondok Pesantren ini mengajarkan ilmu-ilmu Islam, 

terdapat sekolahnya dari mulai MI, MTS, dan MA selain itu juga terdapat 

peraturan-peraturan supaya santri terbiasa dalam menerapkan nilai-nilai Islam. 

Dalam pengetahuan dan minat santri terhadap Bank Syariah tentang ilmu yang 

                                                             
5
 Setia Budhi Wilardjo, “Pengertian, Peranan dan Perkembangan Bank Syariah di Indnesia,” 

Value Added 2 
6
 Wawancara kepada Pengurus Pondok Pesantren Darul Akmal Kota Metro. 
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didapatkan oleh santri di Pondok Pesantren ini.
7
 

Menurut Bapak Musthofa selaku pengurus Pondok Pesantren Darul 

Akmal Jumlah santri di Pondok Pesantren Darul Akmal terdapat 2600 dan 

santri yang mengunakan produk Bank Syariah ada 30 karna menurut santri 

tersebut menggunakan produk Bank Syariah yang di dalamnya tanpa 

menggunakan riba. Di sini santri-santri sudah mengenal dan mengetahui 

tentang produk Bank Syariah. Karna minimnya informasi yang peneliti 

lakukan dengan santri putri Pondok Pesantren Darul Akmal Metro maka 

penulis hanya diperbolehkan wawancara dengan santri putra saja.
8
 

 

A. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan dengan latar belakang masalah di atas maka penulis 

memfokuskan pada: bagaimana Dampak Pengetahuan Produk Bank Syariah 

Terhadap Minat Produk Bank Syariah Pondok pesantren Darul Akmal Kota 

Metro? 

 

B. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pertanyaan penelitian di atas maka terdapat tujuan penulis 

yaitu untuk mendeskripsikan Dampak Pengetahuan Produk Bank Syariah 

Terhadap Minat Produk Bank Syariah Pondok pesantren Darul Akmal Kota 

Metro. 

2. Manfaat Penelitian 

                                                             
7
 Wawancara kepada Santri  abdul roziq Pondok Pesantren Darul Akmal.  

8
 Wawancara kepada Abdul Rozik Pengurus Pondok Pesantren Daeul Akmal Kota Metro.  



6 
 

 
 

Adapun manfaat dalam penelitian di antaranya yaitu: 

a. Teoritis 

Pada bagian ini diharapkan penulis dapat memberikan manfaat 

khususnya dibidang kebaikan dalam pengamatan Dampak Pengetahuan 

Produk Bank Syariah Terhadap Minat Produk Bank Syariah Pondok 

pesantren Darul Akmal Kota Metro.Selanjutnya penulis berharap 

penelitian ini sebagai acuan untuk pendidikan lainnya yang dapat 

mempelajari lebih jauh tentang pengaruh dalam pengetahuan dan minat 

santri terhadap produk bank syariah di Pondok Pesantren Darul Akmal 

Kota Metro. 

b. Praktis 

Adapun manfaat untuk Pondok Pesantren Darul Akmal Kota 

Metro. Penulis mengharapkan dapat bermanfaat pada semua yang 

telah membaca dan melihatnya, pada studi ini juga peneliti berharap 

memberikan wawasan dalam pengaruh santri terutama di Pondok 

Pesantren Darul Akmal Kota Metro dengan baik. 

 

 

C. Penelitian Relevan 

Hasil penelitian Relevan merupakan sesuatu penelitian yang terdahulu 

yang dianggap sebagai Relevan yang terkait dengan judul yang akan diteliti 

untuk memperbaiki atau membuat beda dari penelitian yang terdahulu. 

1. Hasil dalam penelitian yang dilakukan oleh M. Aminudin dengan judul 

“Pengaruh Pengetahuan Santri, Lokasi Dan Fasilitas Perbankan Syariah 
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Terhadap Minat Memilih Produk Bank Syariah (Studi Kasus Santri 

Pondok Pesantren Al Huda Doglo Cepogo Kabupaten Boyolali)”. Hasil 

menunjukan dalam segi pengetahuan santri lemah, namun dari segi lokasi 

dan fasilitas memiliki nilai yang kuat.
9
 

2. Hasil dalam penelitian yang dilakukan oleh Fifi Puspita Sari dengan judul 

“Pengaruh Pengetahuan Dan Motivasi Santri Terhadap Minat Dalam 

Memilih produk-Produk Bank Syariah (Studi Di Pondok Pesantren Jâ-

Alhaq Kota Bengkulu)”. Hasil menunjukan pada penelitian ini 

pengetahuan berpengaruh signifikan terhadap Minat dalam memilih 

produk- produk Bank Syariah dengan nilai signifikan.
10

 

3. Hasil dalam penelitian yang dilakukan oleh Putri Hartini dengan judul 

“Pengaruh Pengetahuan Dan Religiusitas Terhadap Minat Santri Memilih 

Produk Perbankan Syariah (Studi Pada Pesantren Di Aceh Besar)”. Hasil 

menunjukkan secara umum pengetahuan dan religiiusitas berpengaruh 

terhadap minat, namun secara sebagian pengetahuan tidak berpengaruh 

pada minat sedangkan religiusitas berpengaruh terhadap minat santri.
11

 

Dari penjelasan di atas terdapat persamaan dan perbedaan dalam 

penelitian terdahulu dengan penulis. Persamaan dalam penelitian terdahulu 

                                                             
9
 M. Aminudin, “Pengaruh Pengetahuan Santri, Lokasi Dan Fasilitas Perbankan Syariah 

Terhadap Minat Memilih Produk Bank Syariah (Studi Kasus Santri Pondok Pesantren Al Huda 

Doglo Cepogo Kabupaten Boyolali),” SKRIPSI Diajukan untuk Memenuhi Tugas dan Melengkapi 

Syarat Guna Memperoleh Gelar Sarjana Ekonomi (S.E.), IAIN Salatiga, 2016, 1–128. 
10

 Fifi Puspita Sari, “Pengaruh Pengetahuan Dan Motivasi Santri Terhadap Minat Dalam 

Memilih Rpduk- Produk Bank Syariah (Studi Di Pondok Pesantren Jâ-Alhaq Kota Bengkulu),” 

SKRIPSI Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Memperoleh Gelar Sarjana Ekonomi (S.E), 

IAIN Bengkulu, 2019, 1–126. 
11

 Putri Hartini, “Pengaruh Pengetahuan Dan Religiusitas Terhadap Minat Santri Memilih 

Produk Perbankan Syariah (Studi Pada Pesantren Di Aceh Besar),” Skripsi Diajukan Kepada 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Untuk Memenuhi Syarat Mencapai Gelar Sarjana Ekonomi dan 

Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh, 2019, 1–145. 



8 
 

 
 

dengan penulis yaitu sama-sama meneliti tentang pengetahuan santri 

terhadap Bank Syariah.  



 
 

 
 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Minat 

1. Pengertian Minat 

minat adalah kecenderungan dan kegairahan yang tinggi atau 

keinginan yang besar terhadap sesuatu. Jadi minat adalah suatu yang erat 

kaitannya dengan perasaan terutama perasaan senang (positif) yang 

dianggap berharga atau sesuai kebutuhan dan member kepuasan bagi 

dirinya. Menurut pendapat lain minat adalah kesukaan (kecenderungan hati) 

kepada sesuatu atau dapat diartikan suatu kecenderungan untuk memberikan 

perhatian kepada orang dan bertindak terhadap orang. Minat juga dapat 

diartikan suatu rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau 

aktivitas tanpa ada yang menyuruh. Minat pada dasarnya adalah 

penerimaan akan suatu hubungan antar diri sendiri dengan sesuatu yang 

diluar dirinya.
 
Semakin kuat atau dekat hubungan tersebut semakin besar 

minatnya. Menurut Hilgard minat diartikan kecenderungan hati yang tinggi 

terhadap sesuatu. Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk 

memperhatikan dan menggenang beberapa kegiatan. Kegiatan yang 

diminati seseorang diperhatikaan terus-menerus yang disertai dengan rasa 

senang.
1
 

Minat merupakan suatu keinginan seseorang yang terlibat pada suatu 

                                                             
1
 Sisca Damayanti, “Pengaruh Pandangan Islam, Pelayanan dan Keamanan terhadap Minat 

Nasabah untuk Menabung di Bank Syari’ah Mandiri Cabang X,” Jurnal Manajemen dan 

Pemasaran Jasa 9, no. 1 (2016) 
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yang telah menarik untuk diamati, sehingga individu fokus pada hal 

tersebut. Perhatian pada sesuatu yang diamati dapat diwujudkan dengan rasa 

ingin tahu dan mempelajari objek tersebut. Pandangan yang terdapat di 

syari’at Islam berpendapat tentang pentingnya peran menabung. Dengan 

adanya menabung sesorang dapat mengendalikan kepuasan dalam hal yang 

hanya sekejab dan dapat memenuhi kebutuhan dimasa kedepannya yang 

lebih penting dari sekarang.
2
 

2. Unsur-Unsur Minat 

Minat mengandung tiga unsur, yaitu : 

a. Perhatian yaitu banyak sedikitnya kesadaran yang menyertai sesuatu 

aktifitas yang dilakukan atau bisa dikatakan seseorang yang menaruh 

minat pada ktivitas akan memberikan perhatian yang besar, ia tidak segan 

untuk mengorbankan waktu dan tenaga demi aktivitas tersebut. 

b. Perasaan yaitu aktivitas dilakukan yang diliputi dengan perasaan senang 

dan tertarik akibat dari nilai-nilai yang terkandung dalam suatu objek 

tertentu. 

c. Motif yaitu seseorang akan melakukan aktifitas karena ada penggerak 

untuk mendorong seseorang untuk melkaukan aktifitas tertentu. 

3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat 

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi minat yaitu: faktor  

individu, merupakan faktor yang muncul dalam diri individu secara alami, 

hal ini diakibatkan karena kematangan, kecerdasan, latihan, motivasi, 

                                                             
2
 Syah Muhibbin, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru (Bandung: Remaja 

Rosdakarya) 
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dansifat pribadi. Setiap orang memiliki sifat kecerdasan dan pola pikir yang 

berbeda- beda sehingga mempengaruhi seseorang dalam hal memilih 

sesuatu. Ada dua faktor sosial yaitu faktor yang muncul dari luar diri 

individu, hal ini diakibatkan karena kondisi keluarga,lingkungan, 

pendidikan, dan motivasi sosial.
3
 

4. Macam-Macam Minat 

Adapun macam-macam minat menurut Ngalim membagi minat 

menjadi dua macam yaitu:  

1. Minat primitiv disebut juga minat biologis, yaitu minat yang berkisar 

soal makanan comfort dan kebebasan aktifitas. 

2. Minat kultural yaitu minat sosial yang timbul dari perbuatan belajar 

yang tinggi tarafnya.  

Lebih lanjut Ngalim menyatakan bahwa proses terjadinya suatu 

minat terdiri dari: Motif (alasan, dasar, pendorong), Perjuangan motif, 

(sebelum mengambil pada batin terdapat beberapa motif yang bersifat 

luhur), Keputusan (memilih suatu pendapat yang diminati atau yang 

diyakini).
4
 

 

 

 

                                                             
3
 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya (Jakarta: Rineka Cipta, 

2003). 
4 Wiroso, Produk Perbankan Syariah (Jakarta: LPFE Usakti, 2009). 
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B. Pengetahuan 

1. Pengertian Pengetahuan 

Pengetahuan adalah keadaan tahu atau semua yang diketahui. 

Pengetahuan muncul ketika seseorang menggunakan akal pikirannya 

untuk mengenali benda atau kejadian tertentu yang belum pernah dilihat 

dan dirasakan sebelumnya. Manusia pada hakikatnya merupakan makhluk 

yang berfikir, merasa, bersikap, bertindak, sikap dan tindakannya 

bersumber pada pengetahuan yang di dapat melalui kegiatan merasa dan 

berfikir.
5
  

2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pengetahuan 

Menurut Budiman faktor-faktor yang mempengaruhi pengetahuan 

adalah : 

a. Kemampuan didalam dan diluar sekolah dan berlangsung seumur 

hidup. Pendidikan mempengaruhi proses belajar, semakin tinggi 

pendidikan seseorang maka semakin mudah orang tersebut dalam 

menerima informasi. 

b. Media massa dan informasi yang diperoleh melalui pendidikan formal 

dan non formal yang dapat memberikan pengaruh jangka pendek 

dalam mengetahui sesuatu. 

c. Sosial budaya, ekonomi kebiasaan dan tradisi yang dilakukan orang- 

orang tampa melalui penalaran apakah yang dilakukan baik atau buruk. 

Status ekonomi seseorang juga akan menentukan tersedianya suatu 

                                                             
5
 Muhammad ardiansyah, Medical bedah untuk mahasiswa jogjakarta diva ekspres 

(Jogjakarta: DIVAEkspres, 2012). 
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fasilitas yang diperlukan untuk kegiatan tertentu, sehingga status sosial 

ekonomi akan mempengaruhi pengetahuan seseorang. 

d. Lingkungan merupakan sesuatu yang bersifat mengikat seperti 

lingkungan fisik biologis maupun sosial. Lingkungan sangat 

berpengaruh terhadap seseorang dalam meningkatkan pengetahuannya. 

e. Pengalaman merupakan cara untuk membenarkan sesuatu yang 

dilakukan dengan cara mengetahui secara benar apa permasalahan 

yang terjadi, sehingga pengalaman merupakan cara lain untuk 

meningkatkan pengetahuan, usia semakin bertambah usia semakin 

bertambah pula daya tangkap dan pola pikirnya. Sehingga pengetahuan 

yang diperolehnya semakin membaik.
6
 

3. Indikator Pengetahuan Bank Syariah 

Produk Perbankan membagi pengetahuan menjadi 4 jenis 

pengetahuan produk yaitu: 

a. Pengetahuan Tentang Karakteristik atau Atribut Produk Bank Syariah.  

 Yaitu seorang konsumen atau nasabah akan melihat suatu 

produk berdasarkan kepada karakteristik produk tersebut. Bagi 

seorang nasabah apabila ia ingin menginvestasikan uang baik dalam 

bentuk deposito maupun tabungan maka nasabah harus mengetahui 

jenis investasi, lama investasi, nisbah, bonus dan sebagainya. 

b. Pengetahuan Tentang Manfaat Produk. 

 Yaitu nasabah menabung atau menginvestasikan dananya di 

                                                             
6
 Budiman dan Riyanto A, Kapita Selekta Kuisioner Pengetahuan dan Sikap dalam 

Penelitian Kesehatan(Jakarta: SalembaMedika pp 66-69, 2013). 
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bank syariah karena ia mengetahuai manfaat bank syariah, seperti 

terhindar dari riba dan terhindar dari perbuatan yang zhalim. 

c. Pengetahuan tentang Kepuasan Suatu Produk  

 Yaitu jika produk telah digunakan atau dikonsumsi oleh 

konsumen maka produk akan memberikan tingkat kepuasan yang 

maksimal dan kepuasan yang tinggi. Pengetahuan tentang konsep dasar 

bank syariah Yaitu pendapat atau ide yang sempurna dan bermakna 

berupa gagasan yang bisa diterapkan secara merata untuk eksentasinya 

sehingga membentuk sebuah konsep tentang suatu hal atau persoalan 

yang dirumuskan.
7
 

C. Perbankan Syariah 

1. Pengertian Perbankan Syariah 

Pada pasal 1 ayat 1 nomor 7 tahun 1992 dijelaskan bank yaitu 

suatu usaha yang memberi dana kepada masyarakat dalam bentuk simpan 

pinjam dengan tujuan dapat meningkatkan jumlah hidup rakyat. Terdapat 

dua jenis bank yang perlu dipahami, pada Undang-undang pasal 5 nomor 7 

tahun 1992 yaitu Bank Umum merupakan pemberian jasa melalui 

pembayaran, sedangkan Bank Pengkreditan Rakyat merupakan 

penerimaan berupa simpanan deposito yang berjangka, tabungan, atau 

dalam bentuk yang lain sejenis deposito. Sedangkan terdapat pembaruan 

dalam pengertian Bank Umum dan Bank Pengkreditan Rakyat pada 

Undang-undang pasal 1 tahun 1998 yaitu pada Bank Umum yaitu aktivitas 

                                                             
7 Philioe kontler,Prinsip Pemasaran Menegemen (Jakarta:prenlindo) 2000. 
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usaha berdasarkan konvensional atau berdasarkan prinsip usaha Islami, 

yang di dalamnya memberikan jasa melalui pembayaran, sedangkan Bank 

Pengkreditan Rakyat Syariah yaitu aktivitas usaha berdasarkan 

konvensional atau berdasarkan prinsip usaha Islami, yang di dalamnya 

todak memberikan jasa melalui pembayaran.
8
 

Bank syariah adalah suatu kegiatan usaha yang di lakukan 

berdasarkan prinsip syariah, atau prinip hukum islam yang di atur oleh 

MUI seperti contoh kemaslahatan, keadilan dan keseimbangan 

universalisme serta tidak mengandung hal-hal yang di haramkan. terdapat 

beberapa definisi perbankan syariah menurut sudarsono perbankan 

syariah sebagai lembaga keuangan yang memiliki prinsip-prinsip syariah 

atau islam. sedangkan menurut perwataatmadja bank yang berjala 

berdasarkan prinsip syariah yang dilandasi dengan alquran dan hadis.
9
 

Bank Islam yaitu pengoperasian yang dilakukan tanpa adanya 

bunga melainkan bagi hasil. Hal ini yang dimaksud dalam syariah 

dikembangkan pada dasar Al-Quran dan Hadits Nabi SAW, dengan kata 

lain bank syariah memberikan pembiyaan melalui pembayaran dengan 

landasan syariat Islam.
10

 

2. Produk-Produk Perbankan Syariah di Indonesia 

Di Indonesia, perbankan syariah mulai tumbuh pada tahun 1990-

                                                             
8 Andrianto & M.Anang Firmansyah, MANAJEMEN BANK SYARIAH SYARIAH 

(Implementasi Teori dan Praktek) (Jakarta: CV. Qiara Media, 2019). 
9
 Setia Budhi Wilardjo, “Pengertian, Peranan dan Perkembangan Bank Syariah 

diIndonesia”(2000). 
10

 Santoso dan Ulfah Rahmawati, “Produk Kegiatan Usaha Perbankan Syari’ah dalam 

Mengembangkan UMKM di era Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA),” Jurnal Penelitian 10, no. 

2 (Agustus 2016). 
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an ketika bank muamalat berdiri di Indonesia. Banyak dari kaum 

muslim dan non mulim menggunakan produk perbankan syariah 

berbagai bentuk investasi di Indonesia, diantaranya dapat dijelaskan 

produk-produk yang digunakan sebagai berikut ini: 

a. Pasar Modal 

  Pada produk ini berinvestasi melalui bursa saham, terdapat 

dua jalan diantaranya membuat fortofolio sendiri dengan 

mengikuti pedoman daftar saham halal atau JII yang dikelurkan 

oleh MUI, adapun dari reksadana syari’ah. 

b. Reksadana Syari’ah 

  Investasi ini menanamkan pada saham yang halal yang 

dikenal investasi actual, meskipun dikatakan syari’ah namun 

tingkat rugi dalam berbisnis tetap ada. 

c. Pasar Uang Dan Produk Perbankan Syari’ah 

  Pasar modal yaitu salah satu investasi dari pasar uang 

menurut Sertifikat Waduah Bank Indonesia, untuk 

menggunakannya dapat dari tabungan, deposito bank syari’ah 

(Bank Muamalat Indonesia, Bank Syari’ah Mandiri, Bank IFI, 

BNI Cabang Syrai’ah). Adapun keuntungan dapat dihitung dari 

bagi hasil, keuntungannya sekitar 10% saja. 

d. Asumsi Dan Pension Syari’ah 

  Hampir sama dengan pola tabungan di bank, dana pensuin 

ini dikelurkan dari PT. Pricipal Indonesia. 



17 
 

 
 

e. Gadai Syari’ah 

  Kata gadai syari’ah disini yaitu salah satu pinjaman dengan 

memberikn barang sebagai jaminan, produk gadai syari’ah yang 

dimaksudkan memberikan pinjaman kepada nasabah dengan 

menyerahkan harta benda, pembiayaan pelayanan berbentuk jasa 

pada nilai satu barang atau, atau degan menitipkan barang berupa 

sewa.
11

 

Adapun tiga kelompok pengembangan produk Bank 

Syari’ah yang ditawarkan kepada nasabah diantaranya: 

a. Produk Penyaluran Dana. 

b. Produk Penghimpunan Dana. 

c. Produk Jasa. 

3. Prinsip-Prinsip Perbankan Syariah 

Bank syariah memiliki tujuan data memasarkan dan 

mengembangkan penerapan prinsip dalam Islam, prinsip utama dalam 

perbankan syariah diantaranya laranga dalam beriba dalam bentuk 

transaksi, melakukan sebuah transaksi yang memiliki hasil yang sah, 

memberi zakat.
12

 

Adapun dari pendapat lain, terdapat beberapa prinsip dalam bank 

syariah diantaranya yaitu: 

a. Prinsip Wadiah yaitu harta titipan. Hal ini diperbolehkan dengan 

catatan disetujui oleh pemilik dan masuk dalam akad pembukaan 

                                                             
11

 Mahmud, Menegemen Dana Bank Syariah (Jakarta:Raja Grafindo) 2015. 
12

 Zainul Arifin, Dasar-dasar Manajemen Bank Syariah (Tanggerang: Kelompok Puataka 

Alvabet, 2009). 
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rekening. 

b. Prinsip Mudharabah yaitu satu pihak memberi modal dengan 

pihak kedua untuk dimengoperasikan dengan memberi 

kepercayaan supaya dapat keuntungan. 

c. Prinsip musyakarah yaitu saling bekerjasama antara pihak bank 

dan nasabah dimana keduanya saling memberikan peran yang 

sama anatra modal, beban, dan resiko antara untung rugi 

terhadap kesepakatan. 

d. Prinsip Murabahah yaitu kesepakatan dalam akad jual beli 

antara penjual dan pembeli dengan mendapatkan keuntungan. 

e. Prinsip Istihna yaitu bisnis jual beli cicilan yang dalam 

pemberian barangnya diberikan setelah cicilan selesai. 

f. Prinsip Salam yaitu saat jual beli barangnya belum ada sehingga 

barang diserahkan secara tangguh dan pembayaran dilakukan 

secara tunai. 

g. Prinsip Ijarah yaitu perpindahan hak guna atas suatu jasa dalam 

waktu tertentu melalui pembayaran sewa tanpa perpindahan 

kepemilikan. 

h. Prinsip Hiwalah yaitu pengalihan hutang kepada bank, hal ini 

dapat membantu supplier mendapatkan modal tunai dengan 

mengalihkan hutang kebank. 

i. Prinsip Gadai yaitu suatu bagang yang diberikan kepada bank 

supaya dapat menggunakan dana bank, ketika nasabah tidak 
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melakukan kewajiban maka bank dapat menjual barang tersebut. 

j. Prinsip Qard yaitu suatu pinjaman dana yang diberikan kepada 

nasabah untuk semua hal yang dibutuhkan.
13

 

4. Perbedaan Bank Syariah Dan Bank Konvensional 

 Terdapat beberapa perbedaan antara perbankan syariah dan 

konvensional diantaranya sebagai berikut: a) Bank syariah: 

Investasi, hanya untuk proyek dan produk yang halal dan dapat 

menghasilkan. Return yang di dapatkan dari bagi hasil atau 

pendapatan lainnya sesuai dengan prinsip syariah. perjanjian di 

bentuk akad sesuai dengan syariat islam. Orientasi pembiyaan, 

selain dapat menguntungkan adapun dapat mensejahteraan 

masyarakat. Mitra yaitu hubungan antara bank dan nasabah. 

dewan pengawas terdiri atas BI, bapepam komisaris, dan dewan 

pengawas syariah. Penyelesaian sengketa, melalui peradilan 

agama. b). konvensional: investasi tidak mempertimbangkan 

halal dan haramnya. Return penggunaan dananya berupa bunga. 

perjanjian menggunakan hukum positip. Orientasi pembiayaan, 

di dapatkan dari dana yang di pinjamkan. kreditor dan debiur 

disebut sebagai hubungan antara bank dan nasabah. Dewan 

pengawas terdiri atas BI bapepam dan komisaris. penyelesaian 

sengketa melalui peradilan negeri setempat.
14

 

5. Kelebihan dan Kekurangan Bank Syariah 

                                                             
13

 Ismail, Perbankan syariah (jakarta: Prenadamedia Group, 2011). 
14

 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya (Jakarta: Rineka Cipta, 

2003). 
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Kelebihan Bank Syariah diantaranya yaitu: 

a. Mekanisme bank syariah didasarkan pada prinsip efisiensi, 

keadilan, dan kebersamaan. 

b. Tidak mudah dipengaruhi gejolak moneter.  

c. Lebih mandiri dalam penentuan kebijakan bagi hasilnya. 

d. Relatif lebih mudah merespon kebijakan pemerintah. 

Adapun kelemahan Bank Syariah diantaranya yaitu: 

a. Terlalu berprasangka baik kepada nasabah dan berasumsi 

bahwa semua orang terlihat jujur dan dapat dipercaya. 

b. Metode bagi hasil memerlukan perhitungan rumit, sehingga 

resiko salah hitung lebih besar dari pada bank konvensional. 

c. Kekeliruan penilaian proyek berakibat lebih besar dari pada 

bank konvensional. 

d. Produk-produk bank syariah belum bisa mengakomodasi 

kebutuhan masyarakat dan kurang kompetitif, karena 

manajemen bank syariah cenderung mengadopsi produk 

perbankan konvensional yang disyariahkan, dengan variasi 

produk yang terbatas. 

e. Pemahaman masyarakat yang kurang tepat terhadap kegiatan 

operasional bank syariah.
15

 

                                                             
15

 Sunardi dan Fety Aniarsih, “Faktor-Faktor yang Memengaruhi Minat Masyarakat Muslim 

Menabung di Bank Syariah (Studi Kasus di Kelurahan Kelapa Dua-Tangerang),” Jurnal Ekonomi 

dan Perbankan Syariah, t.t., (2011). 



 
 

 
 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis dan Sifat Penelitian  

1. Jenis Penelitian 

Penelitian kualitatif adalah: “sebuah proses penyelidikan untuk 

memahami masalah sosial berdasarkan pada penciptaan gambar holistic 

yang di bentuk menggunakan kata- kata, melaporkan pandangan 

informan dengan cukup rinci dan di susun pada sebuah latar yang 

ilmiah”.
 

Penelitian kualitatif sebagai prosedur penelitian yang dapat 

menghasilkan data deskriptif yang berupa kata-kata tertulis atau lisan dari 

orang-orang dan perilaku yang diamati oleh penulis.
 
Dari pendapat diatas, 

dapat ditarik kesimpulan bahwa penelitian kualitatif yaitu penelitian yang 

dapat menggambarkan suasana yang cukup alami karena peneliti terjun 

langsung pada lapangan untuk melakukan penelitian terkait dampak 

pengetahuan produk Bank Syariah terhadap minat produk Bank Syariah 

Pondok Pesantren Darul Akmal Kota Metro.
1
 

2. Sifat Penelitian 

 Penelitian ini konsepsi penelitian deskriptif. Penulis berusaha memotret 

peristiwa yang terjadi di lapangan dan kejadian yang dimaksud yaitu 

berapa jauh Dampak Pengetahuan produk Bank Syariah terhadap Minat 

produk Bank Syariah Pondok Pesantren Darul Akmal Kota Metro. 

Penulisan ini menggambarkan kondisi di lapangan tentang fokus penelitian 

                                                             
1
Hamid Darmadi, Metode Pengembangan Kualitatif (Jakarta: Alfabeta, 2005), 56. 
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yang di teliti dalam penelitian ini. Jelasnya penelitian ini menggambarkan 

sebuah keadaan dan kondisi yang ada di Pondok Pesantren Darul Akmal 

Metro.
2
 

B. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana data dapat 

diperoleh. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sumber 

data primer,sumber data sekunder.  

1. Sumber Data Primer 

 

Data primer atau data pertama yang didapatkan secara langsung 

dari subyek penelitian dengan menggunakan alat pengukur atau alat 

pengambilan data yang akan dicari berupa wawancara. 

Dengan begitu informasi yang didapatkan secara langsung dengan 

melakukan wawancara kepada narasumber yaitu Bapak Ahmad Badawi 

selaku lurah Pondok Putra, Bapak Mustofa selaku pengurus, Abdul 

Roziq, Muhammad Iskandar, Bagas, Muhammad Rizal, Maulana, Hanif 

dan Zulkarnain selaku santri putra di Pondok pesantren Darul Akmal 

Kota Metro yang mengetahui serta menggunakan produk-produk Bank 

Syariah. 

2. Sumber Data Sekunder 

  Data sekunder diartikan sebagai data yang diperoleh dari tangan 

lain, dengan mewawancarai 6 santri yang mengetahui produk-produk 

Bank Syariah melalui seseorang yang bukan dari responden seperti 

                                                             
2
 Basrowi & Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif (Jakarta: Rineka Cipta, 2008). 
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halnya pengurus pondok dan santri yang bukan mahasiswa dari Pondok 

Pesantren Darul Akmal Kota Metro. Data sekunder berupa catatan, bukti 

dari orang lain yang bukan mahasiswa.
3
 

C. Teknik Pengumpulan Data 

 

  Alat untuk mengumpulkan data terdpat tiga cara dalam 

memperoleh teknik pengumpulan data diantaranya wawancara dan 

dokumentasi. 

Diantaranya sebagai berikut : 

1. Wawancara 

 
Wawancara pada teknik pengumpulan data dengan menggunakan 

teknik wawancara semi terstruktur yaitu dalam melakukannya lebih 

bebas dibanding dengan wawancara terstruktur, yang bertujuan dalam 

menemukan permasalahan secara terbuka. Pihak dimintai pendapat 

sehingga penulis hanya mendengarkan dan mencatat secara detail, 

penulis dalam mengumpulkan data dalam wawancara ini menggunakan 

buku catatan, alat rekam, dan camera.  

2. Dokumentasi 

 
Selanjutnya pada teknik pengambilan data yang di gunakan 

penulis yaitu dokumen ini penulis merangkum mengenai sejarah 

                                                             
3
 Johni Dimyati, Metodologi Penelitian Pendidikan dan Aplikasinya pada Pendidikan 

Anak Usia Dini (PAUD) (Jakarta: Kencana, 2013), 39–40. 
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peribadi tentang observer dengan tujuan menyempurnakan hasil 

observasi dan wawancara. 

D. Teknik Analisa Data 

 
Teknik analisis dalam penelitian ini yaitu difokuskan untuk 

menjawab rumusan masalah. Analisis data yang digunakan pada penulis 

adalah menurut model Miles dan Huberman, terdapat tiga tahap diantaranya 

redaksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan, yang akan 

dijelaskan sebagai berikut ini: 

1. Reduksi Data (Data reduction) 

Pada reduksi data ini kegiatan merangkum, yang memilih hal yang 

pokok saja, lebih memfokuskan pada hal yang penting, dalam mereduksi 

data, penulis akan lebih fokus pada tujuannya yaitu penemuan. 

2. Penyajian Data (Data display) 

Penyajian data yaitu menguraikan singkat dengan teks yang 

bersifat naratif atau menguraikan menjadi sebuah kalimat.  

Dalam menyajikan data, dalam penelitian ini menggunakan teks 

dan bagan sebagai upaya untuk memudahkan dalam memahami 

penyusunan data penulis, dan dapat merencanakan kegiatan selanjutnya 

berdasarkan apa yang telah dipahaminya. 

3. Penarikan Kesimpulan/verifikasi (Conclusion drawing/verification) 

Menarik kesimpulan sebagai tahap suatu penelitian diproses 

analisis suatu data. Dalam menyimpulkan suatu kesimpulan, pada proses 
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penelitian dari awal hingga akhir suatu penelitian dan ditarik kesimpulan. 

Dalam penelitian kualitatf ini kemungkinan bisa atau juga tidak dalam 

menjawab rumusan masalah, karena dalam penelitian ini masih bersifat 

sementara dan akan berkembang setelah penelitian di lapangan. Maka 

yang sebelumnya masih samar-samar menjadi akan terlihat jelas sebab 

dukungan data yang lengkap dan dapat dipercaya.
4
 

  

                                                             
4
 Sugiyono, 270–274. 



 
 

 
 

BAB IV 

A. Gambaran Umum Tentang Pondok Pesantren Darul Akmal Metro 

Lampung 

1. Sejarah Berdirinya Pondok Pesantren Darul Akmal Metro 

Lampung 

Pondok Pesantren Darul A’mal adalah pondok rintisan Almarhum 

Almaghfurlah Hadhrotus Syekh KH. Khusnan Musthofa Ghufron. 

Hodhrotus Syekh Romo KH. Khusnan Musthofa Ghufron adalah 

seorang aktifis yang memiliki kapabilitas yang sangat tinggi. Beliau 

aktif pada organisasi terbesar Nahdlotul Ulama selama kurang lebih 10 

tahun, sehingga pada saat itu beliau dijuluki Si Singa Putih Penjaga 

Rimba Ulama Lampung. Pada tahun 1987 beliau memutuskan untuk 

mendirikan sebuah lembaga pendidikan agama untuk mendedikasikan 

dirinya pada masyarakat luas. Beliau merintis berdirinya Pondok 

Pesantren Darul A’mal yang berlokasi di Jl. Pesantren, Mulyojati 16 B 

metro Barat, dengan salah satu sahabatnya yaitu KH. Syamsudin Tohir. 

Dalam mendirikan bangunan, beliau membeli sebidang tanah sedikit 

demi sedikit dan meluaskan daerah pondok pesantren secara berkala, 

begitu juga dalam pembangunannya beliau juga memulainya dengan 

membangun bangunan kecil dan secara terus menerus hingga akhirnya 

memiliki beberpa bangunan besar. Pada tahun 1989 datanglah beberapa 

santri dengan kegiatan ubudiyah dan mengaji secara bandongan di 

musaholla dan beberapa gutaen (kamar) yang telah dibangun. Dalam 
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perkembangannya jumlah anak yang ingin mengaji dan mondok 

semakin banyak, sehingga pada tahun 1990 beliau mendirikan lembaga 

formal yaitu Madrasah Tsanawiyah. 

Pondok Pesantren Darul A’mal semakin berkembang dan 

dikenal masyarakat luas, sehingga animo masyarakat semakin tinggi. 

Dengan dorongan dan desakan itulah akhirnya pada tahun 1993 beliau 

mendirikan lembaga formal lain yaitu Madrasah Aliyah bersama 

dengan pendirian SD asuh, dan pada tahun 2008 didirikan lembaga 

formal yang setingkat dengan Madrasah Aliyah yaitu lembaga 

pendidikan SMK yang berkonsentrasi pada keilmuan komputer. 

Saat ini pondok Pesantren yang berdiri di lahan seluas ± 5 Ha ini 

sudah mengalami perkembangan yang cukup pesat baik dari sektor 

kualitas dan kuantitas santrinya, maupun sektor sarana dan sarana 

penunjangnya. Hal ini dibuktikan dengan selalu diikutkannya 

siwa/santri dalam event-event lokal maupun nasional yang 

diselenggarakan oleh pemerintah maupun swasta.  

Upaya pembinaan dan penetaan terus dikembangkan dengan 

dibangunnya asrama baru, perluasan masjid dan ruang belajar. 

2. Profil Pondok Pesantren Darul Akmal Metro Lampung 

Kondisi sosial budaya masyarakat Penduduk yang tinggal disekitar 

pondok pesantren ini kebanyakan dari penduduk pindahan dari daerah 

maupun kota lain. Suku yang paling dominan disana adalah suku Jawa, 

bahasa sehari-hari juga menggunakan bahsa Jawa. Selain itu, penduduk 
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yang tinggal disekitar pondok pesantren lebih banyak di dominasi oleh 

organisasi besar yaitu Muhammadiyah, namun semuanya tetap 

menjunjung tinggi toleransi dalam perbedaan organisasi Islam dan 

menjunjung tinggi rasa saling menghormati. 

Kondisi ekonomi masyarakat Penduduk yang berada di sekitar 

pondok pesantren kebanyakan dari kalangan menengah ke bawah, 

hanya sebagian penduduk yang dari kalangan menengah ke atas. 

Masyarakatnya kebanyakan berprofesi sebagai pedagang, guru, buruh 

dan karyawan. Semakin berkembangnya pondok pesantren ini, maka 

perekonomian masyarakat sekitar juga berkembang, banyak masyarakat 

yang sekitar yang menambah penghasilan dengan berdagang. 

PENDIDIKAN 

Pendidikan Formal 

Aktivitas Pendidikan di Pondok Pesantren Darul A’mal selain 

kajian kitab kuning adalah pendidikan umum misalnya, IPA, IPS, 

B.Arab, B. Inggris, IT, pembelajaran Manakib Syekh Abdul Qadir al 

Jailani ra, Rebana (Hadrah) dan lain sebagainya yang terdapat beberapa 

jenjang pendidikan yakni: 

a. SD Asuh 

b. MTs 

c. SMA 

d. SMK 

Pendidikan Non Formal 
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a. Pendidikan Pesantren 

b. Tahfidz Al-Qur’an 

c.  Madrasah Diniyah tingkat Awaliyah, Wustho, Ulya, dan 

Ma’had A’li 

FASILITAS 

Masjid, asrama santri, kantor, asrama pengasuh, dapur, gedung 

sekolah, lapangan, koperasi santri, perpustakaan, laboratorium 

komputer, laboratorium bahasa, gudang, kamar mandi/wc, klinik 

kesehatan. 

EKSTRAKURIKULER 

a. Kajian kitab-kitab kuning 

b.  Pembinaan Tahfidz dan Tilawatil Al-Qur’an 

c. Latihan berpidato dalam tiga bahasa (Indonesia, Inggris dan 

Arab) 

d. berbahasa Arab dan Inggris sehari-hari 

e.  Diskusi dan Penelitian Ilmiah 

f. Kepramukaan 

g. Pengembangan Olahraga 

h. Pengembangan Seni Drumband, Qashidah dan 

MarawisPengembangan Seni Beladiri 

i.  Tahfidhul Qur’an 

j. Pengembangan jurnalistik dan publisistik 

k. Pengembangan Exacta (Lab Skill), Ketrampilan, Wirausaha 
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3. Visi dan Misi Pondok Pesantren Darul Akmal Metro Lampung 

VISI 

Mewujudkan santri yang beriman, taqwa, berwawasan luas dan 

memiliki skill. 

MISI 

a. Mengoptimalkan semua elemen pembelajaran 

b.  Mengikutsertakan santri dalam kegiatan ekternal maupun internal 

c. Melengkapi sarana dan prasarana pondok pesantren 

d. Meningkatkan pelayanan dalam berbagai sector 

e. Open management 

4. Motto Pondok Pesantren Darul Akmal Metro Lampung 

Meningkatkan keimanan dan ketaqwaan kepada Tuhan Yang 

Maha Esa Mengembangkan potensi santri, agar menjadi manusia yang 

berakhlaqul karimah,berilmu, berdedikasi tinggi, kreatif, peduli, 

mandiri,dan bertanggung jawab. 

5. Struktur Organisasi Pondok Pesantren Darul Akmal Metro 

Lampung 

Struktur Pengasuh Pusat Pondok Pesantren Putra Darul A’mal 

 Lurah Putra : M zakaria Mahmudi, S.H 

 Wakil Lurah : Ahmad Badawi LW 

 Sekertaris 1 : Ahmad Sodiq 
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 Sekertaris 2 : M. Ferdi Agustira 

 Bendahara :  Ahmad Badawi, S.Pd 

 Bidang Keamanan : Sidiq Saputra, Imam Syafi’i, Ihsanu Mu’tarin, 

Al furqon Assidiq, Hanif nur Fadholi, A Nur Cahyo, Samsul 

Hidayat, Miftahul Khoiri, Putra Anjam, Abdul Rohim, Roy Nizar, 

Jhon Rahmat, Pangki Paskito, A Mukhlasin, Khusai nur D 

 Bidang Pendidikan : M Musin, Imam Hanafi, Chafidul Mubarok, 

Ari Andika, M Lutfi Bustomi, Rales Sigit Mustofa, Tri Darmawan, 

Fauzal Akbar Fajri, Sahal Mahfud, Habib Ikbal, Supriyadi 

 Bidang Kebersihan : Viki Robiansah, Dimas Adam, Ahmad Robet, 

Habib Mukarom, M adnan, Ibnu Sulthon, lulut prasetio, Tomi 

Saputra, Fidra, Hadi wijaya, Mustolih Faqih 

 Bidang Perlengkapan : Irfaul Marzuki, Hafidz Al Haqiqi, Slamet 

Eko widodo, A Zarkasi, Ahmad Fauzi 

 Bidang Kesehatan : Haris Abdullah, Romdoni amin, Fuady Amin, 

Agil Makmun, Idroul Ali, Syawali, Arifin, Ibnu Abbas, Faisal 

Riski, Haidar Reza 

 Bidang Kesenian : Ikhwanudin, M Gufron.
1
 

 

 

 

                                                             
1
Sumber data Pondok Pesantren Darul Akmal Metro Lampung 
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B. Pengetahuan Produk Bank Syariah Terhadap Minat Menggunakan Produk 

Bank Syariah di Pondok Pesantren Darul Akmal Metro Lampung 

Peneliti melakukan wawancara kepada 6 santri Pondok 

Pesantren Darul Akmal  yang mana santri tersebut mengetahui produk 

Bank Syariah, menurut data saat peneliti melakukan wawancara di 

Pondok Pesantren Darul Akmal Metro Lampung peneliti mewawancarai 

Ahmad Sodiq selaku pengurus Pondok Pesantren Darul Akmal Metro 

Lampung sebagai Sekertaris 1. Ahmad Sodiq mengungkapkan bahwa : 

“santri di pondok ini sedikit paham terkait produk bank syariah 

terkait tabungan syariah, deposit syariah, bahkan pembiayaan 

syariah. tetapi rata-rata santri di pondok pesantren Darul Akmal 

ini hanya menabung saja di bank syariah”.
2
  

 

Lalu Ahmad Sodiq menyatakan kembali prihal pengetahuan santri 

terhadap Bank Syariah, bahwa :  

“mayoritas santri bisa dikatakan paham karna kaitannya dengan 

akad atau transaksi didalam islam tetapi masih ada juga yang 
tidak mengunakan bank syariah dan sistem kiriman santri jika bisa 

di jangkau jarak tempunya dengan orang tuanya, ya orang tua 

santri yg berkunjung langung ke pondok jadi gak pakai tabungan 

lagi.”
3
 

 

Dari hasil wawancara dengan Ahmad Sodiq bahwa total responden 

santri dipondok pesantren Darul Akmal yang telah diambil untuk 

diwawancarai, narasumber menyatakan bahwa yang mengetahui tentang 

                                                             
2
Wawancara kepada Ahmad Sodiq, 10 Februari 2023.  

3
 Wawancara kepada Ahmad Sodiq, 10 Februari 2023 
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Bank Syariah sebanyak 230 sehingga dalam pengenalan mereka terhadap 

Bank Syariah sudah sangat bagus. Dilihat dari hasil wawancara kepada 

para santri mencapai 6 narasumber santri Pondok Pesantren Darul Akmal 

yang mengetahui produk-produk Bank Syariah. 

Sehingga menurut para santri mengenai pelayanan di Bank Syariah 

dilihat dari 6 narasumber santri Pondok Pesantren Darul Akmnal  yang 

menyetakan bahwa pelayanan di Bank Syariah itu sudah cukup baik. 

Namun yang mempunyai Rekening Bank Syariah atau yang menjadi 

nasabah dari Bank Byariah hanya sebanyak 10 responden dikarenakan 

Bank Syariah kurang melakukan pendekatan kepada para santri dengan 

kurangnya mensponsori kegiatan yang dilakukan santri di Pondok 

pesantren Darul Akmal. 

Berdarakan yang telah dipelajari oleh para santri selama di Pondok 

Pesantren Darul Akmal sebanyak 6 narasumber santri Pondok Pesantren 

Darul Akmal menyatakan bahwa Bank Syariah sudah sesuai dengan 

prinsip bagi hasil dan prinsip Syariah yang mencakup konteks Fiqih 

Muamalah serta mereka ingin menerapkan prinsip Ekonomi Islam yang 

berada di Bank Syariah itu dalam kehidupan sehari-hari, dan untuk 

menguatkan hasil temuan diatas maka peneliti juga melakukan wawancara 

kepada Bagas selaku Santri Pondok Pesantren Darul Akmal bahwasannya 

: 

“Bank Syariah adalah Bank yang menerapkan sistem bagi hasil, 

tidak ada potongan dan bunga dalam setiap transaksinya dan juga 
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menabung diBank Syariah bisa lebih irit,produk dan sistemnya 

sudah sesuai dengan syariat Islam, bahkan saya termasuk peminat 

menabung diBank Syariah. jadi saya sebagai santri yang sudah 

dulu paham tentang Bank Syariah harus membagi ilmu kepada 

santri yang masih sama sekali tidak mengetahui tentang Bank 

Syariah agar menjadikan santri yang cerdas dan tidak ketinggalan 

zaman atas berkembangnya dunia Perbankan pada saat ini dan 

seterusnya”.
4
 

 

Kemudian peneliti melakukan wawancara dengan Hanif Sebagai Santri 

Pondok Pesantren Darul Akmal, bahwa : 

“pandangan saya tentang Bank Syariah ini sangat baik, yang 

mana Bank Syariah menerapkan prinsip-prinsip dengan ketentuan 

syariat Islam. Dalam penjelasan pelajaran ustad dipondok ada 

yang melenceng belok yaitu menyampaikan bahwa Bank Syariah 

sudah jelas ada DPS (dewan pengawas syariah) untuk mengawasi 

sistem operasionalnya, maka dari itu Bank Syariah tidak ada 

bunga dan menggunakan sistem bagi hasil disetiap transaksinya. 

Dengan itu respon mengenai Bank Syariah sudah cukup bagus 

dalam sistemnya, sehingga membuat para santri nyaman 

bertransaksi. Melihat tentang Bank Syariah ini lebih berhati-hati 

dalam mengelola keuangannya, bunganya kecil dan tidak ada 

praktik riba dalam Bank Syariah, dan semua kegiatannya sudah 

menggunakan sistem Islam seperti sistem pinjaman, sewa sewa-

menyewa semua sudah ada akadnya dalam ketentuan prosedur di 

Bank Syariah. membuat para santri dan masyarakat lain jadi 

berhati-hati dalam menabung diBank, kalau kata orang Islam 

menabunglah diBank Syariah jangan di Bank Konvensional. Agar 

para snatri dan masyarakat lain beralih ke Bank Syariah yang 

mana telah diawasi oleh Dewan Pengawas Syariah (DPS). Saya 

pun salah satu peminat untuk melakukan segala transaksi lainnya 

di Bank Syariah”.
5
 

 

Kemudian narasumber mewawancarai Zulkarnain selaku pengurus 

Pondok Pesantren Darul Akmal yang minat terhadap prodak-prodak Bank 

                                                             
4
Wawancara kepada Bagas, 10 Februari 2023.  

5
 Wawancara kepada Hanif,10 Februari 2023. 
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Syariah serta sudah menggunakan produk-prodak Bank Syariah , beliau 

mengungkapkan bahwa : 

”saya sudah lumayan lama menggunakan atm bank syariah dan 

bank syariah ini saya suka nya karna menggunakan syriat islam 

jugaan saya yang notabenya mahasiswa yang ada di  pondok 

pesantren jadi saya harus menjunjung nilai-nilai tentang 

keislaman”
6
 

 

Muhammad Rizal Sebagai Santri Pondok Pesantren Darul Akmal 

mengungkapkan bahwa : 

“alhamdulilah saya menggunakan produk bank syariah seperti 

Atm dan saya menabungnya disitu, dan sangat aman sekali dari 

kata riba, dan mudah-mudahan terus banyak yang menggunakan 

produk-produk bank syariah karna kia semua kan lahir dinegara 

yang tergolong islam yang paling banyak jadi harus memegang 

teguh konsep syariat islam dan harus menjunjung tinggi nilai-nilai 

keindonesiaan” 
7
 

 

Dari hasil wawancara diatas, bahwa tentang Bank Syariah itu Bank 

yang semua ketentuannya dan hukum-hukumnya terdapat dalam Syariat 

Islam, seharusnya sebagai santri sangat dianjurkan mendalami pengetahuan 

tentang bank syariah. Perbankan Syariah saat ini sangat berkembang karena 

seharusnya sebagai umat Islam wajib menerapkan prinsip-prinsip 

perbankan syarih dalam kehidupan sehari-hari. 

Meskipun ada beberapa santri yang sudah menggunakan produk-

produk Bank Syariah tetapi banyak yang belum menggunakan produk-

                                                             
6
 Wawancara kepada Zulkarnain, 11 Februari 2023. 

7
 Wawancara kepada Muhammad Rizal, 11 Februari 2023. 
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produk Bank Syariah, dalam kenyataan yang sebenarnya produk-produk 

Bank Syariah masih kalah jauh dengan Bank Konvensional dalam hal : 

a. Pelayanan memuaskan dari pihak terkait terhadap para nasabah 

b. Fasilitas yang memadai dan tersebar dibanyak tempat bank 

diperkotaan maupun diperdesaan 

c. Sistem transaksi yang lebih lancar dan cepat. 

Dari hasil wawancara diatas terkait pengetahuan dengan produk 

bank syariah maka peneliti melakukan kajian tentang Minat santri 

dalam produk bank syariah ditinju dari pengetahuan santri. 

Pondok pesantren Darul Akmal memiliki santri yang berjumlah 

2600 yang mana dibagi menjadi dua pondok putra dan putri, kemudian 

peneliti hanya mewawancara santri putra saja karna pengasuh Pondok 

Pesantren Darul Akmal hanya membeikan izin kepada santri putra saja 

dan akses untuk mewawancarai pondok putri tidak diperbolehkan lalu 

peneliti mengambil semple 6 narasumber Pondok Pesantren Darul 

Akmal santri yang mengetahui produk Bank syariah seperti, Tabungan 

Syariah, Deposito Syariah, Giro Syariah, Gadai Syariah (Rahn) dan 

Pembiayaan Syariah (Ijarah) salah satu yang dengan mewawancarai 

Hanif selaku santri yang memilih produk Bank Syariah seperti 

Tabungan Syariah. Hanif menyatakan bahwa : 

“saya berminat sekali dengan melakukan penabungan syariah dan 

sudah saya sebutkan diatas bahwasannya lebih murah, mudah 

menggunakan hukum-hukum islam dan tanpa bunga dibandingkan 

dengan menggunakan ATM konvensinal yang memiliki bunga, saya 

salah satunya santri yang memiliki ATM Bank Syariah yang lebih 
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mudah dan tanpa potongan”.
8
 

 

Dari pernyataaan Hanif selaku naraumber, lalu diperkuat lagi dengan 

Waskito selaku Santri Pondok Pesantren Darul Akmal bahwa : 

“saya merasa aman dan nyaman menabung di bank syriah dan 

orang tau saya sangat menyarankan dan sangat menganjurkan 

untuk bertransaksi di bank syariah.”
9
 

 

Dari pernyataan Hanif dan Waskito yang sangat nyaman menabung 

di Bank Syriah tetapi beda halnya dengan Rozik Sebagai Santri dan 

Musthofa Sebagai Pengurus Pondok Pesantren Darul Akmal yang kurang 

minat dan bahkan minim dengan prodak Bank Syariah, Rozik menyatakan 

bahwa : 

“pengetahuan saya minim sekali terhadap produk bank syariah ya 

karna saya lebih memilih bank konvensonal saja seperti bank 

rakyat indonesia, karna tidak begitu ribet dan mudah untuk di 

akses, maka dari itu saya memilih untuk bertransaksi mengunakan 

bank rakyat indonesia”. 
10

 

 

Dari wawancara yang dilakukan peneliti kepada Rozik maka bisa 

diartikan bahwa Rozik belum mengetahui Bank Syariah hal ini juga yang 

ungkapkan oleh Rozik bahwa : 

“menurut saya saya lebih tertarik dengan bank konvensional karna 

mudah diakses dimana pun tempatnya jika bank syariah itu lebih 

sedikit bahkan menurut saya sangat jarang sekali menemukan 

bank syariah maka dari itu saya memilih di bank konvensional 

(BRI), itu juga menjadi alasan saya kurang phamny terkait bank 

syariah walaupun di pondok diajarkan bermuamalat secara 

                                                             
8
 Wawancara kepada Hanif, 11 Februari 2023. 

9
 Wawancara kepada Waskito, 11 Februari 2023. 

10
 Wawancara kepada Rozik, 10 Februari 2023. 
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syariah tetapi saya lebih memilih menggunakan bank 

konvensionnal (BRI)”.
11

 

 

Dari wawancara kepada Rozik selaku narasumber yang minim 

sekali pengetahuan dan minat produk Bank Syariah, maka dari wawancara 

kepada rozik bahwa kurang nyamannya terhadap produk Bank Syariah 

yang sulit diakses. Kemudian Rozik memberikan pernyataan lagi kepada 

peneliti, bahwa : 

“saya tidak minat dengan bank syariah karna rumit susah di akses 

dan tempat mesin ATMnya jarang sekal ditemui, maka dari itu 

saya lebih memilih bank konvensional”.
12

 

 

Dari hasil wawancara kepada Rozik selaku narasumber, Ada 

beberapa faktor yang menyebabkan kurang  minat Rozik kepada produk 

Bank Syariah yaitu: 

1. Bank Syariah terlalu rumit 

2. Susah diakses 

3. Dan jarang sekali mesin ATM Bank Syariah ditemukan. 

Kemudian peneliti melakukan wawancara kepada Musthofa 

Sebagai Pengurus Pondok Pesantren Darul Akmal yang mana Bapak 

Musthofa kurang minat terhadap produk Bank Syariah. Bapak Musthofa 

menyampaikan bahwa : 

                                                             
11

 Wawancara kepada Rozik, 10 Februari 2023. 
12

 Wawancara kepada Rozik,10 Februari 2023. 
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“ya saya gak tau soal produk bank syariah yang saya punya 

hanyalah produk bank konvensonal saja karna saya hanya 

menabung di bank konvensional yaitu bank BRI maka dari itu saya 

belum mengal apa saja yang ada di produk bnk syariah”.
13

 

 

Hal ini menyebabkan kurang pahamnya terhadap Bank Syariah, 

Musthofa menyampaikan bahwa : 

“saya gak tau apalagi menabung jadi saya tidak pernah 

melakukan transaksi apapun dengan bank syariah, pokoknya saya 

lebih enak bank konvensional dibandingkan dengan bank 

syariah”.
14

 

 

Kemudian Musthofa menyampaikan beberapa alasan bahwa : 

“saya masih kurang percaya dengan produk bank syariah, karna 

menurut saya menabung di bank syraiah yang mana saya takutkan 

awalnya memang beriktikad baik tapi nanti malah ujung-ujungnya 

cari untung, dan menurut saya sistem bank syariah itu sangat 

rumit, mahal dan sistem bagi hail yang tidak jelas. Maka dari itu 

saya lebih memilih bertransaksi menggunakan bank konvensiaonal 

yang lebih mudah di akses dan mesin ATMnya dapat mudah di 

temukan dimana pun”. 
15

 

 

Dari hasil wawancara terhadap Musthofa bisa diambil faktornya 

mengenai kurang minat dan pengetahan terhadap produk Bank Syariah, 

ada beberapa faktor yang menyebabkan narasumber tersebut tidak 

berminat terhadap Bank Syariah, yaitu : 

1. Rawan terhadap orang yang beriktikad tidak baik  

2. Sistem bagi hasil yang sangat merumitkan 

                                                             
13

 Wawancara kepada Rozik, 10 Februari 2023. 
14

 Wawancara kepada Musthofa, 11 Februari 2023. 
15

 Wawancara kepada Musthofa, 11 Februari 2023. 
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3. Meminjam uang di Bank Syariah terlampau mahal. 

Bank Syariah sebenarnya memiliki keunggulan dari produk-

produknya sehingga akan lebih baik kedepannya jika permadalahan-

permasalahan yang sudah penulis cantumkan diatas bisa terpecahkan 

dan mendapatkan solusinya karna mayoritas di indonesia merupakan 

negara mayoritas muslim yang harusnya produk-produk Bank Syariah 

lebih diminati dan menjadi pilihan diindonesia. 

Mengingat pada zaman sekarang ini pasti jika seseorang ingin 

melakukan aktifitas baik didesa apalagi dikota semuanya akan behubungan 

dengan  lembaga-lembaga keuangan. Sehingga poduk-produk Bank Syariah 

dapat dijadikan alternalif untuk bertransaksi sehingga tidak bergantung 

pada Bank Konvensional yang menggunakan sistem bunga. 

C. Dampak Pengetahuan Produk Bank Syariah Terhadap Minat Menggunakan 

Bank Syariah di Pondok Pesantren Darul Akmal Metro Lampung 

Data yang sudah dikumpulkan dari hasil observasi dan wawancara 

kepada santri Pondok Pesantren Darul Akmal Metro Lampung kemudian 

menghasilkan data yang lebih baik lalu data dapat tersebut disampaikan 

kepada masyarakat lain. Maka dari hasil penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti di Pondok Pesantren Darul Akmal Metro Lampung bahwa minat 

dari santri Pondok Pesantren Darul Akmal Metro Lampung ini mengacu 

pada diri sendiri untuk melihat sikap atau memberi tanggapan atas apa 

yang mereka ketahui mengenai Bank Syariah agar menarik diri untuk 

menabung atau bertransaksi lainnya di Bank Syariah. 
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 Minat santri pondok pesantren Darul Akmal Metro Lampung ini 

dilakukan untuk mencapai pengetahuan dan kepemahman santri tentang 

Bank Syariah sehingga membuat para santri beranggapan baik dalam 

menilai sesuatu yang mereka ketahui.  

Melihat pembahasan dalam temuan penelitian ini dijelaskan yang 

pertama bahwa hasil wawancara dari santri ini beranggapan positif 

tentang bank syariah karena sebagaian dari santri ini sudah 

menggunakan bank syariah dan mereka merespon dimana bank syariah 

itu sangat berhati-hati disetiap transaksinya dan bank syariah juga sangat 

aman digunakan karena adanya Dewan Pengawas Syariah (DPS), dan 

Bank Syariah pun menggunakan sistem bagi hasil dengan ketentuan 

Syariah Islam bukan seperti Bank Konvensional yang menggunakan 

bunga disetiap transksinya.  

Dari narasumber yang peneliti lakukan, santri di Pondok Pesantren 

Darul Akmal Metro Lampung yang telah melakukan wawancara kepada 

santri sebanyak 6 narasumber, menyatakan bahwa yang mengetahui 

tentang Bank Syariah sebanyak 230 santri putra. Namun, sehingga 

dalam pengenalan mereka terhadap Bank Syariah sudah sangat bagus. 

 Dilihat dari hasil wawancara kepada para santri mencapai 230 

santri Pondok Pesantren Darul Akmal yang mengetahui produk-produk 

Bank Syariah. Sehingga menurut para santri mengenai pelayanan di 

Bank Syariah dilihat dari 6 narasumber yang menyetakan bahwa 

pelayanan di Bank Syariah itu sudah cukup baik. Namun yang 
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mempunyai rekening Bank Syariah atau yang menjadi nasabah dari 

Bank Syariah hanya sebanyak 15 santri putra Pondok Pesantren Darul 

Akmal Metro Lampung dikarenakan Bank Syariah kurang melakukan 

pendekatan kepada para santri dengan kurangnya mensponsori kegiatan 

yang dilakukan santri di Pondok Pesantran Darul Akmal Metro 

Lampung.  

 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

 
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan tentang Dampak Pengetahuan 

Produk Bank Syariah Terhadap Minat Produk Bank Syariah di 

Pondok Pesantren Darul Akmal Metro Lampung. Maka dapat 

disimpulkan, bahwa santri Pondok Pesantren Darul Akmal Metro 

Lampung ini beranggapan positif terhadap Dampak Bank Syariah 

yaitu: 

1. Dalam setiap pelayanannya memberikan kepuasan tersendiri 

kepada para santri karena ramah dan bersahabat, dalam setiap 

transaksinya pun Bank Syariah ini menggunakan ketentuan 

Syariat Islam. 

2. Pembagian keuntungannya dengan cara bagi hasil, berbeda 

dengan bank konvensional yang menerapkan sistem bunga 

yang mana telah jelas dalam Al-Qur’an dan Hadist bahwa 

bunga itu haram.  

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian ini masih terdapat kekurangan 

didalamnya dan diharapkan dapat menjadi sumber informasi bagi 

pembaca untuk lebih memahami mendalam atas pengetahuannya, 

maka dengan ini terdapat saran yaitu: 
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1. Bank Syariah 

Bank Syariah harus bersosialisai kepada para santri-

santri yang ada di Pondok Pesantren Darul Akmal  kepada para 

santri  agar kepemahaman santri ini menjadi luas mengenai 

Bank Syariah dan segala produk-produknya, peneliti pun 

berharap Bank Syariah banyak berkontribusi dan banyak 

membantu proses kegiatan Perbankan Syariah dilembaga 

pendidikan Islam. Sehingga tidak membuat para santri 

ketinggalan zaman atas berkembangnya dunia perbankan saat ini 

dan seterusnya. 

2. Pondok Pesantrn Darul Akmal Metro Lampung 

Lebih ditekankan lagi kepada santri yang sudah mengetahui 

produk-produk Bank Syariah kususnya santri yang sudah 

menempuh jenjang perguruan tinggi  harus membuat ATM 

Bank Syariah dan memberikan pemahaman serta pengetahuan 

yang lebih tentang keunggulan produk-produk Bank Syariah. 
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ALAT PENGUMPUL DATA (APD) 

 

A. Wawancara Kepada Kepala Lurah Pondok Pesantren Darul 

A’mal Mulyojati Metro. 

1. Apakah santri mengetahui tentang bank ? 

2. Apakah mayoritas santri mengetahui bank syariah? 

3. Faktor apa yang menyebabkan santri memilih produk bank syariah? 

4. Bagaimana upaya yang dilakukan agar santri menggunakan produk 

bank syariah? 

 
B. Wawancara kepada santri yang menggunakan produk Bank Syariah 

1. Apa yang anda ketahui tentang bank konvensional ? 

2. Apa yang anda ketahui mengenai bank syariah ? 

3. Bagaimana pemahaman anda mengenai produk bank syariah? 

4. Faktor apa saja yang menyebabkan anda memakai produk bank 

syariah? 

 
C. Wawancara kepada santri yang tidak menggunakan produk bank 

syariah 

1. Apa yang anda ketahui tentang bank syariah? 

2. Apakah anda pernah menabung di bank syariah? 

3. Faktor apa yang menyebabkan anda tidak memakai produk bank 

syariah? 

 

D. Dokumentasi : 

1. Dokumentasi sejarah berdirinya Pondok Pesantren Darul 

Akmal Metro Lampung. 

2.  Dokumentasi struktur organisasi Pondok Pesantren Darul 

Akmal Metro Lampung. 

3. Dokumentasi data santri yang menggunakan produk bank syariah 
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